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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 
(ARCS) dengan model pembelajaran langsung. Desain penelitian ini adalah Quasi Eksperimentasi 
dengan Nonequivalent Post-test Only Control Group Desain. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMPN 4 Sukabumi sebanyak 320 orang. Teknik pengambilan sampel dengan Cluster 
Random Sampling sehingga didapat 2 kelas Eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing 37 
siswa. Teknik pengambilan data menggunakan wawancara dan observasi serta untuk data yang 
digunakan adalah data nilai Post-test kemampuan komunikasi matematis siswa sebanyak 5 soal 
uraian materi peluang. Data dianalisis menggunakan statistic deskriptif dan uji t dua sampel. Hasil 
penelitian menunjukan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) lebih baik daripada 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) lebih baik daripada model pembelajaran langsung. 
 




This study aims to determine the differences in mathematical communication skills of 
students who learn to use learning models Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) 
with direct learning models. The design of this study was Quasi Experimentation with Nonequivalent 
Post-test Only Control Group Design. The population of this research was 320thgrade VIII students 
of SMPN 4 Sukabumi. The sampling technique with Cluster Random Sampling so that there were 2 
Experimental classes and control classes with 37 students each. The sampling technique with Cluster 
Random Sampling so that there were 2 Experimental classes and control classes with 37 students 
each. Data collection techniques using interviews and observations and for the data used are value 
data Post-test mathematical communication skills of students as much as 5 questions about the 
material description of opportunities. Data were analyzed using descriptive statistics and t-test two 
samples. The results showed that the mathematical communication skills of students learning to 
use learning models Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) were better than the 
mathematical communication skills of students who learned to use direct learning models. 
Conclusions in this study are Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) learning model 
better than direct learning model. 
 
Keyword: ARCS, Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Symmetry | Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2019 ISSN 2548-2297 
 
H a l a m a n |73 
 
PENDAHULUAN 
Belajar merupakan  aktifitas sosial yang melibatkan guru dan juga siswa. Kegiatan 
pembelajaran dikelas akan mencapai tujuan apabila memenuhi beberapa indikator dalam 
kegiatan belajar yaitu menurut Djajuri (2015) siswa sedang belajar apabila siswa bertaya, 
menjawab pertanyaan, menanggapi, melakukan diskusi, mengerjakan tugas, menyampaikan 
laporan secara lisan, melakukan pengamatan, melakukan percobaan, membaca, mencari 
informasi dari berbagai media dan sumber pelajaran. Menurut Permendiknas no. 22 dalam 
Syarifah (2017) “melalui pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah”.  
Menurut Hodiyanto (2017) kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan 
kemampuan siswa dalam mengunggapkan gagasan/ide matematika secara lisan dan tulisan 
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran disekolah. Pembelajaran 
matematika merupakan ilmu logika yang diberikan sejak tingkat sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi sehingga pembelajaran matematika memiliki peranan penting dalam 
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa.  Menurut Astuti  (2012) 
kemampuan komunikasi matematis berpengaruh positif dan signifikan  terhadap prestasi 
belajar matematika. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
memiliki peranan penting dalam menunjang siswa pada pembelajaran matematika. Salah 
satu indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sari (2017) adalah : 1) 
Mengekspresikan ide-ide atau permasalahan matematika melalui tulisan. 2) Menyatakan ide-
ide atau permasalahan matematika secara visual dalam bentuk diagram, tabel, gambar atau 
grafik. 3) Menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi dan simbol matematika dalam 
menyajikan ide matematika. 4) Menginterprestasikan ide-ide atau permasalahan matematika 
dengan bahasa sendiri. 5) Menarik kesimpulan dari peryantaan matematika. 
Namun, berdasarkan hasil studi The OECD Program International Student 
Achievement (PISA) Indonesia pada kemampuan komunikasi pada bidang metamatika 
berada pada peringkat 63 dari 70 negara dengan tingkat prestasi 42.3% saja. Hal 
membuktikan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran 
matematika di Indonesia masih rendah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
dimana enam dari delapan siswa menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit dan 
membosankan. Hal ini dikarenakan menurut penuturan guru matematika disekolah tersebut 
bahwa guru belum mencoba mengaplikasikan model pembelajaran yang inovatif untuk 
menarik perhatian  dan memotivasi siswa dalam belajar. Kegiatan pembelajaran matematika 
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dikelas hanya perpusat pada peran guru (Teacher Centered) dimana siswa hanya bergantung 
pada petunjuk guru saja sehingga rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan ide atau 
gagasan masih kurang baik.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk menggunakan model 
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) yang merupakan 
model pembelajaran berbasis pendekatan motivasi. Menurut Kusuma (2016) model 
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) mengutamakan 
perhatian siswa, menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman siswa, 
menciptakan rasa percaya diri dalam diri siswa, dan menimbulkan rasa puas terhadap diri 
siswa sehingga pembelajaran yang dilaksanakan menciptakan imaginasi atau sugesti siswa 
untuk mempunyai rasa suka terhadap materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
pengalaman belajar siswa. Model ARCS memiliki empat komponen penting Herti (2016) 
diantaranya : 1) Attention (perhatian), menarik perhatian siswa dalam kegiatan 
pembelajaran, 2) Relevance (relevansi), menghubungkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, 3) Confidance (kepercayaan diri), memberikan keyakinan siswa 
terhadap materi yang dipelajari , 4) Satisfaction (kepuasan), memberikan kepuasan kepada 
siswa akan materi yang dipelajari seperti pemberian apresiasi guru terhadap siswa. Menurut 
Maya dan Evy (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction (ARCS) dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa dibandingkan pembelajaran langsung sehingga, pada penelitian ini bertujuan 
untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yan belajar 
menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) 
dan kemampuan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain  Quasi Experimental 
dengan jenis Nonequivalent post-test onli control group desain. Sugiono (2016) menyatakan 
bahwa populasi adalah objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yag dimiliki oleh populasi 
tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 4 Sukabumi 
sebanyak 320 siswa dan teknik pengambilan sampel dengan Cluster Random Sampling 
sehingga didapat  kelas VIII H dan VIII G dengan masing-masing kelas sebanyak 37 siswa. 
Kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Attention, 
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Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS)  dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah instrument tes dan non-tes. Untuk instrument tes berbentuk soal uraian sebanyak 5 
soal dengan materi peluang yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis serta 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan untuk instrument non-tes berupa lembar 
observasi kegiatan siswa yang mencakup sikap dan keterampilan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi matematis siswa menggunakan 
data nilai ulangan tengah semester genap (UTS) kemudian pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diberikan perlakuan dan pada akhir pertemuan diberikan Post-test untuk melihat 
kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas dan untuk uji hipotesis menggunakan uji T dua sampel 
independen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data nilai yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi 
metamatis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan nilai ulangan tengah 
semester genap (UTS) kelas VIII H dan kelas VIII G tahun ajaran 2018/2019.  Data 
kemudian dianalisis menggunakan SPSS 21.0 for Windows. Untuk analisis data 
menggunakan uji t dua sampel independent dengan syarat data berdistribusi normal dan 
bervariansi homogen. Untuk uji normalitas nilai UTS menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
dengan taraf signifikansi (α) = 5%. Hasil analisis uji normalitas nilai UTS disajikan dalam 
Tabel 1. 
Tabel 1. Uji Normalitas Nilai UTS 
Model Pembelajaran 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Nilai 
ARCS .084 37 .200* 
Pemb.Langsung .107 37 .200* 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai UTS pada uji Kolmogorov-Smirnov 
nilai sig. 0.200 > 0.05 sehingga H0 diterima maka kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian data nilai UTS diuji 
homogenitas yang bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi bervariansi 
homogeny atau tidak. Adapun hasil pengujian homogenitas menggunakan SPSS 21.0 or 
Windows kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Uji Homogenitas Nilai UTS 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Based on Mean .659 1 72 .419 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa nilai UTS pada baris Based on Mean  nilai 
sig. 0.419 > 0.05 sehingga H0 diterima maka sampel berasal dari populasi bervariansi 
homogen. Karena data nilai UTS berdistribusi normal dan bervariansi homogen, maka 
selanjutnya data dianalisis dengan uji T dua sampel independen yang bertujuan untuk 
melihat perbedaan kemapuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil analisis uji T dua sampel independen nilai UTS disajikan pada Tabel 3. 








0.915 72 0.363 H0 Diterima 
 
Berdasarkan Tabel 3, karena sig. 0.363 > 0.05 maka H0 diterima sehingga tidak 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol artinya,  kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sama. 
Data ini diperoleh dari hasil Post-test kemampuan komunikasi matematis siswa 
setelah diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen yang belajar menggunakan model 
pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dan kelas kontrol yang 
belajar menggunakan pembelajaran langsung. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
uji T dua sampel independen dengan uji prasyarat data berdistribusi normal dan bervariansi 
homogen. Adapun uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 21.0 for 
Windowsdisajikan pada Tabel 4. 




 Statistic df Sig. 
N
ilai 
ARCS .140 37 .066 
Pemb.Langsung .123 37 .169 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Post-test pada uji Kolmogorov-
Smirnov nilai sig. kelas eksperimen 0.066 > 0.05 dan nilai sig. kelas kontrol 0.169 sehingga 
H0 diterima data berdistribusi normal. Artinya, kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian data nilai Post-test diuji 
homogenitas yang bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari populasi bervariansi 
homogen atau tidak. Adapun hasil pengujian homogenitas nilai Post-test  menggunakan 
SPSS 21.0 or Windows kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 5. 




df1 df2 Sig. 
Nilai 
Based on Mean .115 1 72 .735 
Based on Median .123 1 72 .726 
Based on Median and 
with adjusted df 
.123 1 69.344 .727 
Based on trimmed mean .118 1 72 .732 
 
Berdasarkan Tabel 5  menunjukan bahwa nilai Post-test  pada baris Based on Mean  
nilai sig. 0.735 > 0.05 sehingga H0 diterima maka sampel berasal dari populasi bervariansi 
homogen. Karena data nilai Post-test  berdistribusi normal dan bervariansi homogen, maka 
selanjutnya data dianalisis dengan uji T dua sampel independen yang bertujuan untuk 
melihat perbedaan kemapuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan . Hasil analisis uji T dua sampel independen nilai Post-
test  disajikan pada Tabel 6 
Tabel 6. Uji T Dua Sampel Nilai Post-test 
Equals Variances 
Assumed 
t df Sig.(2-tailed) Keterangan 
2.519 72 0.014 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji perbedaan dua rata-rata menunjukan nilai sig. 0.014 < 
0.05 dengan demikian H0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil obsevasi kegiatan siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol  dengan total pertemuam sebanyak 5 pertemuan ditunjukan 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Batang Observasi Kegiatan Siswa 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukan bahwa kegiatan siswa kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dan pada setiap pertemuan mengalami 
peningkatan. Artinya, respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) positif. 
Sehingga dapat dilihat rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu ?̅? = 59.144 lebih besar dari 
rata-rata nilai kelas kontrol ?̅? = 50.656 maka dapat disimpulkan kemampuan komunikasi 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) lebih baik dari siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
langsung. Penelitian dengan hasil serupa dilakukan oleh Envir (2013) bahwa hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung. Kelebihan model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, 
Satisfaction (ARCS) menurut  John dan Keller dalam (sari, 2017) adalah dapat 
meningkatkan minat dan perhatian siswa, meningkatkan rasa percaya diri serta memberikan 
rasa kepuasan siswa memperoleh hasil belajarnya dan terbukti keunggulannya dalam 
meningkatkan motivasi siswa dimana hal tersebut mendukung siswa dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) 
Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) dengan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
langsung; (2) Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan model 
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Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 
Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) disarankan untuk menggunakan 
media sebagai alat bantu guru dalam menarik perhatian siswa dan lebih membangitkan 
suasana belajar sehingga lebih memberikan pengalaman langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, guru hendak lebih memperhatikan kelompok yang kurang aktif 
maju ke depan kelas dibanding denga kelompok yang aktif maju ke depan kelas untuk 
memberikan motivasi agar kelompok tersebut aktif dalam mengkomunikasikan gagasannya. 
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